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Abstract

The purpose of this study was to determine whether or not there is a direct and indirect influence between
social-emotional skills, authoritative parenting, and social self-efficacy on the prosocial behavior of high school
students in the Sidoarjo Regency. This type of research uses an ex post facto quantitative research model using
a survey in Sidoarjo Regency. The sampling technique used a multistage with a total of 375 respondents. The
data collection method used a modification of the Adolescent social self-efficacy scale (o = 0.760), Parenting
style scale (a = 0.720), Social-emotional learning competencies scale (e = 0.793), and Prosocial Tendencies
Measurements (a = 0.734). The data were analyzed using a path analysis model using IBM SPSS 25 and the Sobel
online calculator to validate the significance of the indirect effect. The results of this study found that both
social-emotional skills, authoritative parenting, and social self-efficacy have a positive and partially significant
direct influence on prosocial behavior. Furthermore, social-emotional skills and authoritative parenting are
known to have an indirect influence through social self-efficacy as a mediator on the prosocial behavior of
adolescent students. There is a positive and significant direct influence between authoritative parenting and
social-emotional skills on prosocial behavior, and there is a significant indirect influence through social self-
efficacy as a mediator variable of authoritative parenting and social-emotional skills on adolescent prosocial
behavior.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan ada atau tidaknya pengaruh langsung dan tidak langsung
antara social-emotional skills, pola asuh autoritatif, dan efikasi diri sosial terhadap perilaku prososial siswa SMA
di Kabupaten Sidoarjo. Jenis penelitian ini menggunakan model penelitian kuantitatif ex post facto
menggunakan survei di Kabupaten Sidoarjo. Teknik sampling menggunakan multistage dengan total 375
responden. Metode pengumpulan data menggunakan modifikasi skala Adolescent social self-efficacy scale
(a=0,760), Parenting style scale (x=0,720), Social-emotional learning competencies scale (x=0,793), dan
Prosocial Tendencies Measurements (a=0,734). Data dianalisis dengan model analisis jalur menggunakan IBM
SPSS 25 dan sobel online calculator guna memvalidasi signifikansi pengaruh tidak langsung. Hasil penelitian ini
menemukan bahwa baik social-emotional skills, pola asuh autoritatif, dan social self-efficacy memiliki pengaruh
langsung yang positif dan signifikan secara parsial terhadap perilaku prososial. Selanjutnya, social-emotional
skills dan pola asuh autoritatif diketahui memiliki pengaruh tidak langsung melalui social self-efficacy sebagai
mediator terhadap perilaku prososial siswa remaja. Sehingga, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat
pengaruh langsung secara positif dan signifikan antara pola asuh autoritatif dan social-emotional skills terhadap
perilaku prososial, serta terdapat pengaruh tidak langsung yang signifikan melalui social self-efficacy sebagai
variabel mediator pola asuh autoritatif dan social-emotional skills pada perilaku prososial remaja.

Kata kunci: Efikasi diri sosial; kemampuan sosial-emosional; pola asuh autoritatif; perilaku prososial
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Pendahuluan

Masa remaja merupakan fase kritis perkembangan dimana terjadi pembentukan
identitas dan nilai-nilai kehidupan sosial, hubungan yang bermakna, hingga akhirnya
terlibat dan berkontribusi dalam masyarakat (Fuligni, 2019). Hal ini menghadirkan peluang
untuk mengembangkan perilaku dan kebiasaan yang terbentuk selama masa remaja,
karena dapat terbawa hingga dewasa (Inchley dkk., 2020). Menanamkan perilaku yang
positif memberikan banyak keuntungan bagi remaja terutama untuk mencapai
keberhasilan dalam menghadapi tantangan individu dan komunitas, sehingga membantu
mereka mencapai peran orang dewasa yang stabil dalam masyarakat (Towner dkk., 2023).
Salah satu perilaku positif yang dapat memiliki banyak manfaat terhadap kehidupan sosial
remaja adalah perilaku prososial (Crone dkk., 2022; Crone & Achterberg, 2022; Lalita &
Mittal, 2024).

Perilaku prososial merupakan sebuah tindakan untuk memberi manfaat bagi orang
lain, mengambil tanggung jawab sosial, serta membangun hubungan sosial secara matang
untuk beradaptasi secara sosial di tengah masyarakat (Carlo & Padilla-Walker, 2020; Tartila
& Aulia, 2021). Remaja yang terlibat dalam perilaku prososial dinilai memiliki nilai positif
dalam masyarakat luas, sehingga menjadi salah satu penanda bahwasanya remaja memiliki
karakter yang baik (Suroso dkk., 2020).

Carlo dkk., (2018) menjelaskan bahwa perilaku prososial memiliki 4 dimensi yaitu: 1)
public prosocial behavior atau perilaku prososial yang dilakukan untuk menarik perhatian
dari orang lain, 2) responsive prosocial behavior atau perilaku prososial yang dilakukan
sebagai respons terhadap kebutuhan atau permintaan orang lain, 3) anonymous prosocial
behaviour atau perilaku prososial yang dilakukan tanpa mengungkapkan identitas kepada
penerima, dan 4) compliant prosocial behaviour atau perilaku prososial yang dilakukan
sebagai respons terhadap tuntutan dari orang lain. Selanjutnya, Kopp dkk. (2024)
memberikan kerangka kerja untuk menentukan perilaku-perilaku mana yang dapat
digolongkan sebagai perilaku prososial. Penelitian tersebut menjabarkan tiga fitur utama
yang perlu ada agar perilaku dapat digolongkan sebagai perilaku prososial, yaitu adanya
pemberian manfaat kepada orang lain, intensionalitas, dan kesukarelaan. Adapun jenis-
jenis perilaku yang termasuk dalam perilaku prososial, yaitu berbagi, kerjasama, menolong,
menyumbang, kegiatan amal, dan kegiatan sukarela (Purnamasari dkk., 2018; Singh, 2022).

Selain itu, terdapat pula manfaat yang dirasakan remaja yang terlibat dalam
perilaku prososial, diantaranya membangun kesan positif bagi diri dan lingkungan sosial
(Satata & Saldin, 2020), berkompetensi dengan sehat, memiliki kecenderungan yang
rendah untuk terlibat dalam perilaku perundungan dan kekerasan pada remaja (Gonzélez
Moreno & Molero Jurado, 2024; Jannah & Djuwita, 2018), subjective well-being dan
kebermaknaan hidup (Arslan, 2024), keterhubungan sosial dan berkurangnya rasa
kesepian (Bialobrzeska, 2024), mengurangi tekanan moral, burnout, serta membentuk
kehidupan profesional di masa depan (Jin dkk., 2024). Melihat begitu banyaknya manfaat
yang akan diterima remaja jika memiliki perilaku prososial, maka sangatlah penting untuk
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memahami faktor-faktor apa yang berpengaruh dalam membentuk perilaku prososial

pada remaja.

Berbicara tentang faktor pengaruh perilaku prososial pada remaja, teori
perkembangan positif remaja mengemukakan bahwa perkembangan perilaku prososial
dipengaruhi oleh kombinasi aset eksternal dan internal (Benson dkk., 2011; Zhou dkk.,
2024). Sudah tidak diragukan lagi, bahwasanya keluarga menjadi aspek eksternal yang
paling penting melalui pola asuh untuk memerankan peran penting dalam menumbuhkan
perilaku remaja. Remaja yang memiliki perilaku prososial dinilai mendapatkan kehangatan
dan perhatian yang cenderung kuat dari orangtuanya, sehingga contoh perilaku dan nilai-
nilai positif yang diberikan orang tua tersampaikan dengan baik pada anaknya (Feng dkk.,
2021; Zhang dkk., 2021). Pola asuh yang penuh kehangatan ini sering kali dikenal sebagai
pola asuh autoritatif.

Pola asuh autoritatif merupakan pengasuhan dengan standar yang jelas dan
bertanggung jawab, mencerminkan kehangatan dan responsivitas tinggi, disertai kontrol
dan tuntutan yang wajar (Baumrind, 2013). Pola asuh autoritatif terbukti banyak
memberikan manfaat positif selama tumbuh kembang anak karena dianggap paling ideal
dan seimbang antara aspek responsiveness dan demandingness (Xu & Zhang, 2023; Jing,
2023; Luo dkk., 2024). Pengasuhan yang diberikan orang tua paling banyak memberikan
pemahaman dan sosialisasi tentang bagaimana anak berperilaku dengan baik, sehingga
sosialisasi perilaku positif dari orang tua akan memberikan pengalaman awal bagi anak
untuk terlibat dalam perilaku positif seperti perilaku prososial.

Selanjutnya dari segi internal, pembentukan kecenderungan remaja untuk terlibat
dalam perilaku prososial dikaitkan dengan bagaimana ia menguasai keterampilan sosial-
emosionalnya (social-emotional skills) (Crone dkk., 2022; Pung dkk., 2021). Social-emotional
skills merupakan istilah cakupan berbagai keterampilan intrapersonal dan interpersonal
yang berhubungan dengan perkembangan sosial dan emosional untuk memahami diri,
membangun hubungan yang sehat dengan orang lain, serta mengintegrasikan
kemampuan dan perilaku untuk menghadapi tantangan kehidupan sehari-hari (Yoder dkk.,
2021). Keterampilan sosial-emosional seperti kesadaran diri dan sosial, menejemen diri,
keterampilan berelasi dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab (Casel, 2015),
membantu remaja untuk mampu berkontribusi dalam komunitasnya, menjalin hubungan
sehat, merasa bahagia, optimis, menunjukkan empati pada diri dan orang lain, berinteraksi
secara positif dengan orang lain, serta merespons situasi sosial dengan cara yang
konstruktif (Helaluddin & Alamsyah, 2019). Sehingga, pada gilirannya, meningkatkan
kecenderungan remaja untuk terlibat dalam perilaku prososial, seperti membantu,
berbagi, dan bekerja sama, sebagai bentuk berkontribusi dalam tugasnya menjadi bagian
dari masyarakat (Ubaida & Avezahra, 2023).

Peran pola asuh dan keterampilan sosial-emosional sebagai faktor eksternal dan
internal dalam membentuk perilaku prososial remaja tidak dapat diabaikan. Namun,
remaja sebagai individu yang memiliki keyakinan dan kepercayaan akan dirinya sendiri,
secara alami mengembangkan pandangan terhadap bagaimana dirinya dalam konteks
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sosial, yang mana hal ini dikenal sebagai social self-efficacy. Social self-efficacy merupakan
keyakinan individu terhadap kemampuannya sendiri untuk merespon secara tepat
berbagai tuntutan dalam tugas-tugas yang ada pada interaksi sosial (Connolly, 1989;
Lambe & Craig, 2020). Connolly, (1989) menyebutkan aspek social self-efficacy yaitu social
behavior (friendship/intimacy dan public performance) dan social situation (social
assertiveness, social groups, giving/receiving help).

Penelitian oleh Sun dkk. (2019) memaparkan bahwa perilaku prososial dapat dilihat
pula berdasarkan tingkat social self-efficacy, dimana individu yang memiliki social self-
efficacy yang rendah memiliki kemungkinan untuk terlibat dalam perilaku prososial yang
rendah, begitu pula sebaliknya (LaRosa, 2018). Hal ini dikarenakan social self-efficacy
mempengaruhi bagaimana remaja mempersepsikan situasi sosial serta meningkatkan rasa
kepercayaan diri untuk membuat dampak positif bagi sekitarnya. Terlebih lagi, remaja
dengan social self-efficacy tinggi mudah membangun relasi, kerja kelompok, serta
mempertahankan hubungan (Kartikarini & Purwanti, 2022). Berdasarkan penelitian ini,
social self-efficacy mampu memberikan pengaruh secara langsung terhadap perilaku
prososial.

Penelitian selanjutnya menyampaikan bahwa selain dapat mempengaruhi perilaku
prososial secara langsung, social self-efficacy tidak berdiri sendiri dalam memprediksi
perilaku prososial, tetapi juga berinteraksi dengan pola asuh dan keterampilan sosial-
emosional (Carlo dkk., 2018; Padilla-Walker dkk., 2020; Donohue dkk., 2020). Social self-
efficacy ini dibentuk melalui adanya rasa kompeten dalam interaksi soasial serta adanya
dukungan melalui pola asuh yang tepat (Kleppang dkk., 2023), sehingga diyakini dapat
memediasi pengaruh pola asuh autoritatif dan penguasaan keterampilan sosial emosional
terhadap tendensi perilaku prososial remaja. Dengan demikian, efek positif pola asuh dan
keterampilan sosial-emosional mempengaruhi pembentukan social self-efficacy, sehingga
menjembatani remaja menuju perilaku prososial yang konsisten dan efektif dalam
kehidupan remaja sehari-hari (Fu dkk., 2022).

Berdasarkan pemaparan tersebut, maka penelitian kali ini ingin melakukan uji
hipotesis bahwa pengasuhan autoritatif dan juga penguasaan social-emotional skill akan
memberikan dampak positif pada self-efficacy yang akhirnya akan menghasilkan anak yang
berkompeten dalam melakukan perilaku prososial. Penelitian ini dilakukan pada siswa
siswi SMA Negeri di Sidoarjo dengan tujuan untuk menjawab besarnya pengaruh langsung
maupun pengaruh tidak langsung social-emotional skills dan pola asuh autoritatif terhadap
perilaku prososial dengan social self efficacy sebagai mediatornya.

Peneliti juga menyatakan kebaruan dalam penelitian ini yaitu: 1) Melakukan
penelitian terhadap remaja, dimana penelitian sebelumnya banyak meneliti perilaku
prososial anak; 2) Menggunakan social self-efficacy sebagai mediator. Sedangkan beberapa
penelitian sebelumnya yaitu Perilaku Prososial Anak selama Pandemi Covid-19 (Hasanah &
Drupadi, 2020), yang lebih berfokus pada kondisi anak selama pandemi Covid-19 dengan
pendekatan deskriptif kualitatif, serta scope penelitian juga terbatas pada anak anak di TK
tertentu. Berikutnya adalah Pengembangan Media Game Edukasi Adventure Cooking
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Untuk Meningkatkan Perilaku Prososial Anak Usia Dini (Amalia, 2022). Penelitian ini lebih
berfokus pada faktor games sebagai media belajar anak dalam meningkatkan kemampuan

prososial mereka. Dari berbagai penelitian yang telah disebutkan, hal ini dapat dinyatakan
bahwa penelitian yang kali ini memiliki kebaruan dibandingkan penelitian sebelumnya.

Metode
Desain Penelitian

Desain penelitian ini menggunakan model ex post facto dengan pendekatan
kuantitatif yang dilakukan dengan cara survei. Pengumpulan data yang dilakukan melalui
survei menggunakan instrumen penelitian yang nantinya akan diolah secara statistik.
Responden akan diminta mengisi survei dimana survei tersebut kemudian akan digunakan
sebagai basis dari pengukuran self-efficacy yang terdiri dari pola asuh autoritatif dan social-
emotional skill yang berdampak langsung pada perilaku prososial anak. Pengujian
dilakukan dengan uji path analysis dan sobel calculator. Data yang telah didapatkan dari
survei, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis jalur untuk mengetahui besar koefisien
jalur beserta pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung dari tiap-tiap variabel.
Analisis deskriptif, analisis jalur, dan uji sobel. Analisis data dilakukan menggunakan analisis
jalur bantuan IBM SPSS 25, serta uji Sobel dengan bantuan Sobel Test Calculator.

Partisipan

Kriteria partisipan dalam penelitian adalah siswa SMA (Sekolah Menengah Atas
Negeri) di Kabupaten Sidoarjo. Partisipan berasal dari semua jenjang kelas, yaitu kelas 10,
11, 12 dengan peminatan MIPA, Bahasa, maupun IPS. Teknik pengambilan sampel
menggunakan multistage sampling dimana tahapan pertama menggunakan cluster
random sampling dan pada tahap kedua dilakukan proportionate stratified random
sampling. Jumlah keseluruhan partisipan dalam penelitian ialah 375 siswa.

Tabel 1
Gambaran Umum Variabel
Karakteristik N %
Jenis Kelamin
a. Perempuan 221 59%
b. Laki-laki 154 41%
Usia
a. 15-16 tahun 189 50,4%
b. 17-18 tahun 186 49,6%
Jenjang Kelas
a. 10 126 34%
b. 11 125 33%
. 12 124 33%
Domisili
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Karakteristik N %
a. Sidoarjo daerah utara (Kec. Taman, Waru, Gedangan, 93 25%
Sedati, Sukodono)
b. Sidoarjo daerah timur (Kec. Buduran, Sidoarjo, Candi) 96 26%
c. Sidoarjo daerah selatan (Kec. Krembung, Porong, 101 27%
Tulangan, Tanggulangin, Jabon)
d. Sidoarjo daerah barat (Kec. Tarik, Krian, Wonoayu, 85 23%

Balongbendo, Prambon)
Sumber: Data Penelitian yang diolah, 2023

Instrumen Penelitian

Social self-efficacy diukur dengan adolescent social self-efficacy scale oleh Connolly
(1989). Skala ini terdiri dari 22 item dengan validitas tiap butirnya > 0,3 dan reliabilitas
«=0,76. Skala ini menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Terdapat lima aspek yang diukur yaitu: 1)
frienship/intimacy (contoh: Saya bisa dengan mudah menjalin banyak pertemanan), 2)
public performance (Saya bisa berbaur dengan warga sekitar rumah), 3) social assertiveness
(Saya bisa menolak permintaan seseorang yang tidak sesuai dengan pandangan saya), 4)
social groups (Saya akan hadir jika diundang ke suatu acara), dan 5) giving/receiving help
(Saya bisa minta bantuan orang lain saat saya membutuhkannya).

Pola asuh autoritatif diukur dengan parenting style scale oleh Oliva Delgado dkk.
(2007). Skala ini terdiri dari 26 butir dengan validitas tiap butirnya > 0,3 dan reliabilitas
«=0,720. Skala ini menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu sangat setuju, setuju,
tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Terdapat enam aspek yang diukur yaitu: 1)
Komunikasi (contoh: Orangtua memberikan tanggapan baik setiap saya bercerita), 2)
Promosi autonomi (contoh: Saat tidak sependapat, Orangtua memberi saya kesempatan
untuk menyampaikan gagasan sendiri), 3) Kontrol perilaku (contoh: Orangtua
menanyakan kemana dan dengan siapa saya biasanya pergi), 4) Kontrol psikologis
(contoh: Orangtua mengatakan bahwa saya tidak boleh meragukan mereka), 5)
Responsivitas/pengasuhan (contoh: Orangtua saya dapat membuat saya merasa
semangat dan optimis), dan 6) Pengungkapan diri (contoh: Saya tidak segan berbagi
rahasia dengan orangtua). Selain itu, terdapat 4 alternatif pilihan jawaban yaitu: Sangat
sesuai, sesuai, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai.

Social-emotional skills diukur dengan social-emotional learning competencies scale
oleh Ulvay & Ozkul (2018). Skala ini terdiri dari 29 butir item dengan validitas tiap butirnya
> 0,3 dan reliabilitas «=0,739. Skala ini menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu
sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Terdapat lima aspek yang
diukur yaitu: 1) social awareness (contoh: Saat teman bersedih, saya tahu benar apa yang
mereka pikirkan), 2) self-awareness (contoh: Saya bisa menjelaskan suasana hati dan
perasaan saya), 3) relationship skills (contoh: Saya mengatasi konflik dalam hubungan
dengan cara yang baik), 4) social anxiety and isolation (contoh: Saya tidak nyaman saat
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berada di lingkungan yang tidak saya kenal), dan 5) responsible decission making (contoh:

Sebelum membuat keputusan, Saya mempertimbangkan dampaknya untuk semua orang).

Perilaku prososial diukur dengan Prosocial Tendencies Measurements Carlo &
Randall (2002). Skala ini memiliki item sejumlah 22 butir dengan validitas tiap butirnya > 0,3
dan reliabilitas «=0,734. Skala ini menggunakan 4 alternatif pilihan jawaban yaitu sangat
setuju, setuju, tidak setuju, dan sangat tidak setuju. Terdapat empat aspek yang diukur
yaitu: 1) responsive prosocial behavior (contoh: Saya bergegas memberi bantuan jika ada
keadaan darurat), 2) selfless prosocial behavior (contoh: Saya melakukan apapun yang saya
bisa untuk menolong orang), 3) public prosocial behaviour (Saya bahagia bila mendapat
pujian setelah menolong orang lain), dan 4) anonymous prosocial behaviour (Saya lebih
nyaman jika orang yang dibantu tidak mengetahui identitas saya).

Hasil
Uji Asumsi

Hasil pengujian asumsi menunjukkan bahwasanya keempat variabel berdistribusi
normal berdasarkan uji Kolmogorov-Smirnov dengan nilai p1 = 0,114 (substruktural 1) dan
p2 = 0,143 (substruktural 2). Tidak terjadi heteroskedasdisitas pada kedua substruktural
dengan nilai p > 0,05. Selanjutnya, baik substruktural 1 dan 2 sama-sama lolos uiji
multikolinearitas dengan nilai Tolerance > 0,10 (X1 = 0,771; X2 = 0,771) dan VIF < 10,0 (X1 =
1,26; X2 = 1,26) pada substuktural 1, serta pada substruktural 2 (X1 = 0,705; X2 = 0,662; Z =
0,670) dan nilai VIF < 10,0 (X1 = 1,419; X2 = 1,511; Z = 1,493).
Uji Hipotesis

Penelitian kali ini menggunakan uji hipotesis analisis jalur. Tujuan uji analisis jalur
adalah untuk mengetahui pengaruh langsung dan tidak langsung variabel eksogen
terhadap variabel endogennya. Berdasarkan uji korelasi pada Tabel 2, diketahui bahwa
social-emotional skills dan pola asuh orang tua memiliki korelasi positif yang signifikan
dengan social self-efficacy dan perilaku prososial. Selanjutnya social self-efficacy juga
berkorelasi positif secara signifikan dengan perilaku prososial.

Tabel 2
Uji Korelasi
Variabel Prerilaku  Social self- Pola asuh eniz:;g:;al
prososial efficacy autoritatif skills
1. Perilaku prososial -
2. Social self-efficacy 0,563%%* -
3. Pola asuh autoritatif 0,557%* 0,516%** -
4. Social-emotional skills 0,446%* 0,468%** 0,478%* -

**Korelasi signifikan pada level 0,01 (two-tailed)
* Korelasi signifikan pada level 0,05 (two-tailed)
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Setelah dinyatakan lolos uji asumsi, selanjutnya dilakukan uji regresi dengan
melihat hasil keluaran analisis regresi. Terdapat dua buah jalur substruktural yang
dianalisis. Pertama, social-emotional skill dan pola asuh autoritatif terhadap social self-
efficacy. Kedua, social-emotional skills dan pola asuh autoritatif terhadap perilaku
prososial melalui social self-efficacy sebagai mediatornya. Hasil yang didapatkan dari uji
regresi berguna untuk mengetahui besarnya koefisien jalur, pengaruh tidak langsung,
dan pengaruh total. Ringkasan niali koefisien jalur dapat dilihat pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 3, dapat diketahui bahwa niai beta atau yang dapat disebut
sebagai koefisien jalur memperoleh hasil yang signifikan. Hal ini mengartikan bahwa
variabel social-emotional skills dan pola asuh autoritatif sebagai variabel bebas atau
eksogen memiliki pengaruh terhadap social self-efficacy sebagai variabel terikat/endogen
pada substruktural 1. Besar nilai R square adalah 0,330. Artinya, sumbangan pengaruh
social-emotional skills dan pola asuh autoritatif secara simultan terhadap social self-
efficacy adalah 33% sedangkan 67% dipengaruhi oleh variabel lain.

Tabel 3
Ringkasan Estimasi Parameter Model
Standardized t P R?
Model Coefficients
Beta
Substruktural 1 (X1, X2 terhadap 2)
X1 (pZX1) 0,286 5,929 0,000 0,330
X2 (pZX2) 0,380 7,856 0,000 ’
Substruktural 2 (X1, X2, Z terhadap Y)
X1 (pYX1) 0,137 2,931 0,004
X2 (pYX2) 0,320 6,617 0,000 0,427
Z (pY2) 0,333 6,940 0,000

Selanjutnya, variabel social emotional skills, pola asuh autoritatif, dan social self-
efficacy juga memberikan pengaruh terhadap perilaku prososial pada substruktural 2.
Besar nilai R square adalah 0,427. Artinya, sumbangan pengaruh social emotional skills,
pola asuh autoritatif, dan social self-efficacy secara simultan terhadap perilaku prososial
ialah 42,7% sedangkan 57,3% dipengaruhi oleh variabel lain diluar penelitian.

Pada Tabel 3, keseluruhan nilai koefisien beta menunjukkan nilai yang positif, yang
mana artinya tiap variabel independen memberikan pengaruh yang positif terhadap
variabel independen secara langsung dan parsial. Untuk memenuhi tujuan penelitian ini
dilakukan pula analisis untuk mengetahui adanya pengaruh tidak langsung yang disajikan
dalam Tabel 4.
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Tabel 4
Ringkasan Pengaruh Tidak Langsung dan Pengaruh Total
Variabel Langsung Tidak Total Sobel test
Langsung p-value
Social-emotional skills*Perilaku
. 0,137 -
prososial 0.000
Pola asuh autoritatif*Perilaku ’
. 0,320 -
prososial
Social-emotional skills*Social self- ] 0.0952 0235
efficacy*Perilaku Prososial 095 23
I ; 0,000
Pola asuh autoritatif*Social self-
- 0,127 0,447

efficacy*Perilaku Prososial

Hasil analisis yang disajikan dalam Tabel 4, dapat memberikan informasi
bahwasanya terdapat pengaruh tidak langsung melalui social self-efficacy sebagai
variabel mediatornya. Meskipun nilai pengaruh tidak langsungnya lebih kecil
dibandingkan nilai pengaruh langsung, namun hasil uji sobel menyatakan bahwasanya
pengaruh tidak langsung bersifat signifikan dengan p-value 0,000. Jika disajikan secara
keseluruhan, maka diagram jalur dapat digambarkan seperti Gambar 1.

Gambar 1
Diagram Jalur

Social- PL =p5=10,137

emotional

Lhdlle (X1)
Tre. TLi=0.85
FL=p1=10,286
- PT=D2z:@
social Self- Perilaku
prososial
i B
W T oTThrmmmmmTTm
PL =pz2=10,380 . PTa= 0,447
*" TL=0,127
Pola asuh
autoritatf
x2) FL=ps5=10,333

Berdasarkan keseluruhan analisis jalur yang telah dilakukan, untuk memvalidasi
kelayakan model regresi dilakukan uji kelayakan model yang dapat dilihat pada Tabel 5.
Informasi yang dapat diketahui ialah besar nilai std error of estimate lebih kecil
dibandingkan nilai standar deviasi. Hal ini dapat menyimpulkan bahwasanya secara
perhitungan, model regresi yang didapatkan bisa dikatakan layak.
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Tabel 5
Uji Kelayakan Model
Model > osftSs.tI:::rrnr;tre j Ve
Substruktural 1 (X1, X2 terhadap 2)
Social-emotional skills (X1) 7,277
Pola asuh autoritatif (X2) 9,055 2,358 91,639 0,000
Substruktural 2 (X1, X2, Z terhadap Y)
Social-emotional skills (X1) 7,277
Pola asuh autoritatif (X2) 9,055 1,890 92,117 0,000
Perilaku Prososial (Z) 2,873

Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi pengaruh langsung dan tidak langsung
antara social-emotional skills, pola asuh autoritatif, social self-efficacy, terhadap perilaku
prososial. Melalui pembahasan ini, disajikan hasil dan komparasi dengan kerangka teoritis,
pertama, hasil analisis menunjukkan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan
antara social-emotional skills terhadap perilaku prososial. Social-emotional skills
memberikan pengaruh yang positif atau searah, dengan kata lain meningkatnya social-
emotional skills yang dimiliki oleh individu akan memberikan efek pula pada peningkatan
perilaku prososial pada remaja.

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Collie dkk. (2024) yang menjelaskan bahwa
persepsi dan penguasaan remaja terhadap kompetensi sosial-emosional mereka
berpengaruh dengan peningkatan perilaku prososial dan pengurangan masalah perilaku.
Remaja yang banyak dibekali dan dilatih keterampilan sosial-emosionalnya di masa transisi
ini akan membantunya berkembang secara holistik diseluruh domain, sehingga remaja
yang memiliki keterampilan sosial-emosional secara signifikan berpengaruh positif
terhadap seluruh domain perilaku prososial (Panwar dkk., 2020). Lebih lanjut, Memmott-
Elison dkk. (2020) menyatakan bahwasanya regulasi diri seperti yang tergambar pada
aspek social emotional skills (social anxiety/isolation) secara signifikan berhubungan
dengan perilaku prososial remaja karena semakin besar kemampuan remaja untuk
mengendalikan pikiran, emosi, dan tindakan akan membantu mereka untuk cenderung
lebih siap membantu orang lain, mengatasi gugup, serta emosi negatifnya. Selain itu,
penelitian oleh Van De Sande dkk. (2023) juga mendukung hasil temuan penelitian kali ini,
yang mana mereka mengidentifikasi bahwasanya aspek self-management dan social
awareness dalam social-emotional skills menjadi kunci untuk mengaktifkan keterampilan
sosial-emosional lainnya serta mampu memberikan pengaruh terhadap psychosocial health
variabel yang diteliti, dimana salah satunya adalah perilaku prososial.
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Social-emotional skills dinilai sebagai kemampuan yang sangat penting untuk

dikembangkan selama masa remaja karena membantu mereka untuk menyesuaikan diri
dengan orang lain, bekerja sama, dan mencapai kesuksesan hidup (Abrahams dkk., 2019;
Napolitano dkk., 2021). Membentuk dan mengembangkan social emotional skills pada
remaja sangatlah kompleks, karena setiap individu memiliki perbedaan dan variasi dalam
mengembangkan keterampilan sosial-emosionalnya, dengan beberapa keterampilan
secara natural meningkat sementara yang lain dapat menurun (Feraco & Meneghetti,
2023). Melihat berbagai manfaat social-emotional skills bagi remaja, maka penting untuk
memperkuat keterampilan sosial-emosional remaja dengan mempromosikan melalui
program intervensi di sekolah, pelatihan, dan penguatan positif bagi remaja ( Sanchez
dkk., 2024 ; Yeager, 2017) sehingga remaja mampu mengembangkan karakter yang baik
melalui perilaku prososialnya.

Kedua, penulis menemukan bahwa terdapat pengaruh langsung yang signifikan
antara pola asuh orang tua terhadap perilaku prososial, yang mana semakin tinggi remaja
mendapatkan pola asuh autoritatif, berpengaruh pula pada semakin tinggi mereka terlibat
dalam perilaku prososial. Hasil ini didukung dengan penelitian oleh Wong dkk. (2020) yang
mana pola asuh autoritatif memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap segala
bentuk perilaku prososial mulai anak-anak hingga remaja. Penelitian tersebut juga
menyatakan bahwasanya pemilihan pola asuh orangtua memainkan peran penting dalam
sosialisasi perilaku prososial di seluruh usia anak. Selanjutnya, hasil penelitian kali ini juga
memberikan sumbangan pada penelitian lain yang secara konsisten telah menunjukkan
hasil bahwa pola asuh autoritatif yang ditandai dengan kehangatan dan responsifitas yang
tinggi berkaitan dengan tingginya perilaku positif selama anak-anak hingga remaja,
termasuk perilaku prososial (Chen & Wang, 2023). Pola asuh autoritatif ini menyediakan
lingkungan yang mendukung dan penuh pengasuhan yang pada gilirannya mampu
mendorong aspek-aspek dalam diri individu untuk terlibat dalam perilaku yang
memberikan manfaat pada orang lain (Yang, 2024). Seperti penelitian oleh Awiszus dkk.
(2022) yang menyatakan bahwasanya pola asuh ini banyak memberikan pengaruh yang
tinggi dan signifikan terhadap dampak positif akan perilaku yang diharapkan orangtua
seperti regulasi emosi, prososial, serta lebih rendah untuk mendapatkan masalah perilaku
pada anak.

Peran orang tua selama masa perkembangan anaknya merupakan kunci utama
untuk membentuk karakter, kepribadian, dan perilaku anak dimana mereka dituntut untuk
mampu menjadi sosok yang memiliki otoritas tetapi juga harus bijak disaat yang
bersamaan. Sosok orangtua yang autoritatif mengarahkan mereka pada nilai-nilai yang
tepat sebagai bentuk kontrol, juga memberikan kasih sayang yang cukup sebagai bentuk
responsivitas, dimana hal ini bisa berdampak positif pada perkembangan mereka
kedepannya (Febiyanti & Rachmawati, 2021; Lau & Power, 2020). Selama masa anak-anak
hingga remaja, pola asuh autoritatif seakan menerapkan proses scaffolding, dimana remaja
yang telah dibekali nilai-nilai dan perilaku yang baik lebih mudah menerima dan
menginternalisasikan standar nilai yang diberikan oleh orangtua (Husada, 2013).
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Selanjutnya, anak-anak diberikan dukungan untuk mempelajari sesuatu yang baru
sehingga mereka memiliki peluang untuk menggunakan nilai dan ilmu yang mereka miliki
secara mandiri (Do & Telzer, 2024). Misalnya, melalui kehangatan dan keterlibatan
orangtua autoritatif, membantu remaja untuk mampu melakukan evaluasi diri dalam hal
konsep diri yang baik serta orientasi yang baik terhadap orang lain dalam hal empati
maupun berperilaku prososial (Fuentes dkk., 2022). Sedangkan disisi lain, kontrol dan
disiplin dari orang tua autoritatif membantu remaja untuk mengurangi bahkan terhindar
dari bahaya perilaku kenakalan (Asiegbu, 2024; Huang dkk., 2023). Pada gilirannya,
diharapkan remaja yang terpapar pola asuh autoritatif memiliki nilai dan kontrol diri yang
lebih baik untuk tidak terlibat dalam kenakalan dan akhirnya memiliki pertimbangan untuk
memilih terlibat dalam perilaku prososial.

Ketiga, hasil penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung yang
signifikan antara social-emotional skills dan pola asuh autoritatif terhadap perilaku
prososial melalui social self-efficacy sebagai mediatornya. Hal ini dapat diartikan
bahwasanya social-emotional skills dan pola asuh autoritatif dapat bekerja mempengaruhi
perilaku prososial remaja dengan mempengaruhi social self-efficacy terlebih dahulu.
Sejalan dengan penelitian terdahulu, bahwa remaja yang mengalami peningkatan
keterampilan sosial-emosional menuju level yang lebih kompleks akan mempromosikan
social self-efficacy yang lebih besar, dimana efikasi diri sosial yang lebih tinggi dikaitkan
dengan pengembangan kemampuan untuk menghadapi kesulitan, membangun
hubungan yang aman dan sehat dengan teman sebaya, serta terlibat perilaku prososial
(Salado dkk., 2022).

Pengaruh social-emotional skills terhadap perilaku psososial melalui social self
efficacy bisa dijelaskan sebagai berikut. Remaja yang memiliki penguasaan social-emotional
skills terlatih untuk memiliki keterampilan mengelola dan memahami diri, serta memahami
hubungannya dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Penguasaan yang baik
atas keterampilan ini memberikan dasar untuk mampu mengembangkan interaksi sosial
yang positif. Ketika remaja sudah memiliki keterampilan sosial-emosional, hal ini akan
mempengaruhi mereka untuk menumbuhkan kepercayaan akan kemampuan yang
dimilikinya untuk membangun interaksi sosial dengan orang lain yang disebut dengan
social self-efficacy (Malinauskas & Saulius, 2019). Kepercayaan akan kemampuannya ini
memberikan efek seperti lebih mahir dalam komunikasi, tidak gugup, mampu
menyelesaikan konflik, dan mampu terlibat dalam tugas-tugas sosial. Social self-efficacy ini
seakan berperan sebagai penggerak motivasi untuk bisa berpartisipasi dan berkontribusi
dalam masyarakat. Dengan kata lain, dengan keterampilan yang dimiliki dan kepercayaan
diri inilah yang mendorong mereka untuk berani membantu orang lain, berbagi,
memberikan dukungan, yang mana hal ini mengarahkan pada perilaku prososial.

Selanjutnya, Penelitiain Wachs dkk. (2020) menyajikan temuan yang sama dengan
hasil penelitian kali ini, dimana hubungan orang tua dan anaknya melalui pengasuhan,
secara tidak langsung mempengaruhi kemauan anak untuk terlibat dalam perilaku
prososial melalui efikasi diri yang dimiliki anak. Pengaruh pola asuh autoritatif terhadap
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perilaku psososial melalui social self efficacy bisa dijelaskan sebagai berikut. Pola asuh

autoritatif memainkan peran sebagai proses sosialisasi orang tua untuk mengirimkan nilai,
keyakinan, dan pembelajaran kepada anaknya selama masa kanak-kanak hingga remaja
(Garcfa dkk., 2018). Selama proses sosialisasi ini, individu seringkali mengembangkan
berbagai sense of self (yaitu, self-efficacy) yang merupakan kunci dalam mengembangkan
keyakinan positif sebagai individu yang berharga, berkualitas, serta berfungsi secara
pribadi dan sosial sebagai anggota masyarakat yang baik (Palacios dkk., 2022). Orangtua
berkontribusi terhadap social self-efficacy remaja dengan menyediakan sumber daya dalam
bentuk persuasi verbal dan sosial melalui dukungan, dorongan, serta pengalaman yang
pada gilirannya menjadi faktor fundamental bagi remaja untuk memiliki motivasi dan
kemauan dalam mengambil tindakan yang melibatkan dirinya pada hubungan sosial dan
perilaku prososial (seperti, intervensi pada kasus bullying)(Wachs dkk., 2020).

Terakhir, sejalan dengan temuan Saleme dkk. (2020), Perlu dijelaskan bahwa self-
efficacy sebagai mediator merupakan faktor internal yang melibatkan proses kognitif dan
psikologis dalam pembentukannya, sehingga memungkinkan untuk mendapatkan
pengaruh yang cenderung kecil dalam sampel penelitian. Teori sosial kognitif menjelaskan
bahwa antara kognisi, lingkungan, dan perilaku individu saling berhubungan dan
mempengaruhi satu sama lain, sehingga pemilihan perilaku bisa sangat tergantung pada
perubahan kognisi yang menyebabkan pengambilan keputusan yang berbeda (de la
Fuente dkk., 2023). Oleh karena itu, peran self-efficacy yang dihasilkan dari penilaian dan
evaluasi diri terhadap kemampuan remaja menjadi faktor proksimal yang memediasi dalam
menentukan apakah remaja mau terlibat perilaku prososial atau tidak (Zhan & You, 2024).

Perilaku prososial memberikan banyak manfaat bagi remaja yang sedang memiliki
tugas perkembangan untuk mempersiapkan diri menjadi warga negara yang berkontribusi
dan berkarakter. Terlibat dalam perilaku prososial terbukti memperkuat karakter generasi
muda untuk lebih fokus dan sadar terhadap orang lain, mencapai tujuan yang spesifik dari
membantu, mendapatkan rasa percaya diri akan kemampuan mereka membantu orang
lain, serta membangun hubungan yang positif (Padilla-Walker dkk., 2020). Perlu dilakukan
kajian lebih lanjut serta mendalam untuk membahas perilaku prososial remaja secara lebih
luas lagi.

Pada penelitian kali ini peneliti melihat perilaku prososial pada kaitannya dengan
keterampilan individu (social-emotional skills), pengaruh lingkungan (pola asuh), serta
kondisi internal individu (social self-efficacy), masih banyak faktor lain yang belum
dilibatkan dalam penelitian kali ini yang mungkin memiliki sumbangan terhadap perilaku
prososial remaja. Penelitian juga ini belum mengkaji lebih dalam pengaruh aspek-aspek
antar variabel, sehingga hanya menyajikan pengaruh antar variabel saja. Selanjutnya,
penelitian kali ini hanya dilakukan di Kabupaten Sidoarjo, sehingga mungkin terbatas untuk
generalisasi.
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Kesimpulan

Penelitian kali ini menunjukkan adanya pengaruh langsung dan tidak langsung yang
signifikan antara penguasaan social-emotional skills, pola asuh autoritatif terhadap perilaku
prososial pada siswa SMA di Kabupaten Sidoarjo dengan social self-efficacy sebagai
mediatornya. Kemampuan prososial dan self-efficacy sangat bergantung pada
pengembangan keterampilan sosial-emosional dan pengasuhan yang diberikan orangtua.
Perkembangan yang diharapkan tidak akan terjadi tanpa kedua komponen ini. Pentingnya
komponen ini telah ditunjukkan oleh penelitian yang dilakukan di Sidoarjo. Pendidikan
yang diberikan orang tua dan sekolah sangat penting untuk membangun moral dan dasar
pengetahuan yang kuat pada remaja karena adanya lingkungan yang mendukung serta
strategi yang tepat untuk dapat dikondisikan. Perilaku prososial penting untuk diperkuat
sebagai bentuk karakter remaja yang akan membantu mereka menjadi remaja prososial
dengan keterampilan sosial dan peluang sukses di masa depan. Pada penelitian
selanjutnya, dapat diteliti faktor lain diluar penelitian kali ini, misalnya empati, kepribadian,
agama atau keyakinan, pengaruh media sosial, serta pengaruh teman sebaya. Kemudian,
penelitian selanjutnya juga bisa menggunakan metodologi serta analisis penelitian yang
lebih mendetail untuk memeriksa pengaruh antar indikator pada tiap aspek variabel.
Penting juga untuk melakukan penelitian mengenai upaya-upaya untuk menumbuhkan
perilaku prososial khususnya di usia remaja.
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